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ABSTRAK 

Analisis Perbandingan NPM, ROA dan ROE antara PT Matahari Putra Prima Tbk. 
dan PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk. Periode 2016-2020 

 

 

Alqadri Nasir 

Muh. Asdar 

Muhammad Sabranjamil Alhaqqi 

Kinerja keuangan adalah gambaran dari pencapaian keberhasilan perusahaan 

yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, yang dapat mencerminkan 

prestasi kerja perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

membandingkan kondisi kinerja keuangan antara PT Matahari Putra Prima Tbk 

dan PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk untuk periode 2016-2020. Metode 

analisis yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode deskriptif yang 

tujuannya adalah menganalisis setiap data-data yang telah diolah kemudian 

ditarik kesimpulan. Uji beda juga dilakukan untuk mengetahui perbandingan 

kinerja keuangan kedua perusahaan dengan menggunakan independent sample 

t-test. Hasil penelitian menunjukkan perbandingan rasio Net Profit Margin 

terdapat perbedaan yang signifikan, rasio Return on Assets terdapat perbedaan 

yang signifikan dan rasio Return on Equity juga terdapat perbedaan yang 

signifikan. 

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Net Profit Margin, Return on Assets, Return on 

Equity 
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ABSTRACT 

Comparative Analysis of NPM, ROA dan ROE Between  

Pt Matahari Putra Prima Tbk. and PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk.  

Period 2016-2020 

 

Alqadri nasir 

Muh. Asdar 

Muhammad Sabranjamil Alhaqqi 

Financial performance is an overview of the company achievement of success 

analyzed with financial analysis tools, which can reflect the company work 

performance. This study aims to determine and compare the condition of financial 

performance between PT Matahari Putra Prima Tbk and PT Ramayana Lestari 

Sentosa Tbk for period 2016-2020. The method of analysis used in this thesis 

research is descriptive method whose purpose is to analyze any data that has 

been processed and then draw conclusions. Different test were also carried out 

to find out the comparasion of the financial performance of the two companies 

using independent sample t-test. The result show a comparison of the ratio Net 

Profit Margin there is a significant difference, ratio Return on Assets there is a 

significant difference and ratio Return on Equity there is also a significant 

difference. 

 

Keywords : Financial Performance, Net Profit Margin, Return on Assets, Return 

on Equity  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada era digital saat ini, perusahaan ritel mengalami perkembangan dan 

pertumbuhan yang begitu pesat. Ini mengakibatkan tingginya persaingan yang 

ketat antar perusahaan ritel. Ritel merupakan mata rantai yang penting dalam 

proses distribusi barang dan merupakan mata rantai terakhir dalam suatu proses 

distribusi. Melalui ritel, suatu produk dapat bertemu langsung dengan 

penggunanya. Industri ritel di sini didefinisikan sebagai industri yang menjual 

produk dan jasa pelayanan yang telah diberi nilai tambah untuk memenuhi 

kebutuhan pribadi, keluarga, kelompok, atau pemakai akhir. Produk yang dijual 

kebanyakan adalah pemenuhan dari kebutuhan rumah tangga termasuk 

sembilan bahan pokok. 

Industri ritel merupakan industri yang strategis dalam kontribusinya 

terhadap perekonomian Indonesia. Dalam konteks global, potensi pasar ritel 

indonesia tergolong cukup besar. Industri ritel memiliki kontribusi terbesar kedua 

terhadap pembentukan Gross Domestic Product (GDP) setelah industri 

pengolahan. (Agus Dimyati, 2018). 

Menurut Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia (APRINDO), bisnis ritel atau 

usaha eceran di Indonesia mulai berkembang pada kisaran tahun 1980 an 

seiring dengan mulai dikembangkannya perekonomian Indonesia. Hal ini timbul 

sebagai akibat dari pertumbuhan yang terjadi pada masyarakat kelas menengah, 

yang menyebabkan timbulnya permintaan terhadap supermarket dan 

departement store (convenience store) di wilayah perkotaan. Trend inilah yang 

kemudian diperkirakan akan berlanjut di masa-masa yang akan datang. Hal lain 
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yang mendorong perkembangan bisnis ritel di Indonesia adalah adanya 

perubahan gaya hidup masyarakat kelas menengah ke atas, terutama di 

kawasan perkotaan yang cenderung lebih memilih berbelanja di pusat 

perbelanjaan modern. Perubahan pola belanja yang terjadi pada masyarakat 

perkotaan tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan berbelanja saja namun juga 

sekedar jalan-jalan dan mencari hiburan. Berkembangnya usaha di industri ritel 

ini juga diikuti dengan persaingan yang semakin ketat antara sejumlah peritel 

baik lokal maupun peritel asing yang marak bermunculan di Indonesia. 

Saat ini, perusahaan ritel memang sedang mengalami persaingan dengan 

adanya perusahaan e-commerce yang melakukan penjualan secara online 

dengan memudahkan masyarakat dalam dalam pembelian produk, atau adanya 

strategi perusahaan ritel lainnya yang membuka gerai lebih dekat dengan 

masyarakat sehingga mudah dijangkau berdasarkan jarak tempat. (Utami, 2012) 

mengungkapkan ada 2 (dua) pesaing dalam bisnis ritel yaitu persaingan primer 

ritel atau disebut intratype dan persaingan intertype. Persaingan primer ritel 

merupakan perusahaan ritel dengan format yang sama yang berkompetisi antar 

tipe ritel yang sama sedangkan persaingan intertype merupakan persaingan 

antar ritel yang menjual barang yang sama dengan format ritel berbeda. 

Persaingan antar perusahaan menjadi penting untuk diantisipasi dalam 

mempertahankan kegiatan perusahaan. Untuk dapat bertahan dari persaingan 

yang ketat tersebut, perusahaan harus mempunyai kinerja yang baik yang 

tercermin dalam peningkatan penjualan dan laba perusahan.  

Oleh karena itu, untuk mengetahui kinerja perusahaan dapat dilihat 

melalui laporan keuangan yang berisi informasi-informasi menyangkut posisi 

keuangan, hasil usaha, dan perubahan posisi keuangan, akan tetapi melihat 

laporan keuangan saja belum cukup untuk mengetahui kinerja perusahaan. 
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Untuk itu perlu dilakukan analisis kinerja keuangan perusahaan (Wulan Sari, 

2020). 

Salah satu hal yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan ritel yaitu menciptakan pelayanan yang efektif. Pertumbuhan 

perusahaan ritel di kota metropolitan terus mengalami peningkatan sebesar 10% 

pada tahun 2020 dibandingkan dengan tahun 2019 sebesar 7,8% (CEIC, 2020). 

Strategi yang diterapkan perusahaan dapat mempengaruhi kinerja keuangan 

perusahaannya. PT Matahari Putra Prima Tbk dan PT Ramayana Lestari 

Sentosa Tbk memiliki strategi yang berbeda dalam menjalankan usahanya 

sehingga berdampak terhadap kinerja keuangan masing – masing perusahaan.  

Strategi kedua perusahaan jelas berbeda, berdasarkan laporan tahunan 

kedua perusahaan periode 2017-2020. Di tahun 2016, PT Matahari Putra Prima 

Tbk. Mebuat langkah besar dalam penempatan jangka panjangnya dengan 

perubahan kritikal pada implementasi dan peralihan ke teknik pengukuran nilai 

persediaan berbasis biaya di kuartal ketiga 2016. Hal ini merupakan pencapaian 

penting PT Matahari Putra Prima Tbk untuk mengatasi rintangan akhir yang 

berdampak pada Same Store Sales Growth (SSSG) yaitu strategi harga. Hal ini 

membuat perusahaan dapat memahami dengan baik atas profitabilitas dan 

berbagai macam produk sehingga dapat mengendalikan margin jangka panjang 

dan penentuan strategi harga pada saat yang bersamaan. Untuk PT Ramayana 

Lestari Sentosa Tbk di tahun 2016 memberikan penampilan yang sangat 

berbeda, dengan acara-acara yang dipandu oleh para selebriti terkenal (yang 

bahkan menciptakan merek-merek busana mereka sendiri), desain cerah dan 

segar dibanyak toko-toko PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk dan suatu 

keseimbangan antara merek sendiri dengan para mitra konsinyasi. Kolaborasi 

yang dilakukan PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk dengan SPAR dari Belanda 
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juga telah melaju dengan puluhan toko, sebagai perjuangan untuk mengatasi 

kesulitan di tahun-tahun yang lalu. 

Di tahun 2017, PT Matahari Putra Prima Tbk. Memperkuat strategi 

bisnisnya berdasarkan beberapa tindakan penting. Fokus utamanya adalah 

mengubah paradigma yang lebih berfokus pada konsumen melalui pendekatan 

yang telah ditingkatkan guna melayani berbagai tuntutan kebutuhan konsumen 

dengan menyediakan produk yang tepat dan harga terbaik secara tepat waktu. 

PT Matahari Putra Prima menetapkan beberapa prioritas untuk melaksanakan 

rangkaian adaptasi dan perbaikan pada format-format gerainya. Selanjutnya PT 

Ramayana Lestari Sentosa melakukan transformasii pada bisnis utamanya untuk 

tetap berapada dalam peta persaingan. Merombak mulai dari penampilan outlet, 

menambah brand hingga strategi menarik konsumen. Transformasinya yaitu 

merubah pola belanja, merchandising diubah, layout diubah, cara mendatangkan 

konsumen berubah, jadi ada hiburan, dan interior tokonya juga diubah. Selain itu, 

untuk menarik pengunjung Ramayana kini menggandeng para artis ternama 

untuk di endorse. Oleh karena itu PT Ramayana Lestari Sentosa mengusung 

tagline #Keren Hak Segala Bangsa (Berdasarkan laporan keuangan). 

Untuk tahun 2018, PT Matahari Putra Prima tbk  melanjutkan beberapa 

inisiatif dan langkah penting untuk menyelaraskan kembali fokusnya dalam 

transformasi menjadi peritel yang berfokus pada konsumen. PT Matahari Putra 

Prima Tbk berupaya keras untuk menghadirkan beragam produk Fresh dan 

groseri yang berkualitas dengan  tingkat harga kompetitif dalam rangka 

memenuhi kebutuhan harian pelanggan. selanjutnya PT Ramayana Lestari 

Sentosa Tbk menerapkan strategi bertransformasi menjadi lebih baik. 

Transformasi dimulai pada awal tahun 2018 di mana orang-orang dari berbagai 

kalangan, terutama generasi milenial dapat menikmati apa yang ditawarkan oleh 
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tren gaya hidup masa kini. Langkah yang dilakukan untuk memaksimalkan 

transformasi adalah dengan membuka sejumlah outlet dengan konsep yang 

sama sekali berbeda dari outlet-outlet lamanya. Ialah Ramayana Prime yang 

tidak hanya menawarkan produk fashion retail, melainkan juga berbagai produk 

lifestyle (berdasarkan laporan keuangan). 

Pada tahun 2019, PT Matahari Putra Prima Tbk menempatkan fokus 

utamanya pada Bringing Best of Fresh To Indonesian Consumers sebagai dasar 

strategi bisnisnya. Fokus utama ditujukan untuk memenuhi sebagian besar 

kebutuhan harian pelanggan secara berkelanjutan melalui berbagai produk fresh, 

groseri dan produk rumah tangga. PT Matahari Putra Prima Tbk juga 

memprioritaskan Refocus on Consumer Retailing dengan beragam penawaran 

produk fresh dan groseri dan layanan ritel terbaik kepada konsumen. Selanjutnya 

PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk mempunyai strategi inovasi ditengah 

ketidakpastian, Ramayana tidak membuka gerai baru, melainkan 

mengembangkan program lifestyle concept yaitu mengkonversi gerai Ramayana 

menjadi konsep City Plaza yang menyedikan sebuah destinasi yang lengkap 

untuk belanja, kuliner dan sekaligus hiburan (berdasarkan laporan keuangan). 

Pada tahun 2020, PT Matahari Putra Prima Tbk melanjutkan fokus utama 

pada ritel konsumen dengan menghadirkan produk segar terbaik sebagai 

fundamental penting atas arahan strategi bisnisnya. Sangat penting bagi 

perusahaan untuk melaksanakan penataan kembali strategi ke ritel konsumen 

ditengah situasi Covid-19. Ritel konsumen yang berkelanjutan dan harga yang 

kompetitif merupakan faktor penting dan diterapkan pada mayoritas produk 

segar, bahan makanan dan kebutuhan dasar rumah tangga yang bergerak cepat 

yang menjadi kebutuhan sebagian besar konsumen setiap hari. PT Matahari 

Putra Prima Tbk juga berada pada jalur yang benar dalam mengembangkan 
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strategi Omni-channel sebagai peluang positif untuk mendorong tingkat 

penjualan melebihi apa yang dapat diwujudkan oleh toko offline konvensional di 

masa mendatang. Hal ini sejalan dengan gaya hidup digital modern konsumen 

yang berkembang pesat yang memprioritaskan kenyamanan. Sedangkan PT 

Ramayana Lestari Sentosa Tbk sepanjang tahun 2020 memfokuskan penjualan 

produknya secara online, adapun media penjualan secara online yang akan 

dilakukan oleh PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk diantaranya melalui berbagai 

macam platform digital mulai dari websitenya, sosial media seperti whatsapp 

hingga partner e-commerce. Strategi ini dilakukan demi kelangsungan usaha 

ditengah pukulan pandemi Covid-19. Strategi lainnya yaitu fokus pada penjualan 

supermarket (berdasarkan laporan keuangan). 

Pada awal tahun 2020 muncul wabah COVID-19 di belahan dunia, yang 

mengakibatkan akibat negatif juga di Indonesia bagi kesehatan, sosial dan 

tentunya ekonomi. Karena itu pemerintah membuat kebijakan seperti PSBB 

(Pembatasan Sosial Berskala Besar). Kebijakan PSBB mendorong orang untuk 

mengurangi kecendrungan berbelanja, hal ini membuat menurunnya daya beli 

konsumen terhadap produk-produk ritel yang ada dipasaran. Berkurangnya daya 

beli dapat menyebabkan menurunnya kinerja keuangan daripada perusahaan 

ritel. Tapi, semenjak vaksinasi mulai diberikan kepada masyarakat awal tahun 

2021 dan pemberlakuan pembatasan aktivitas masyarakat yang semula hanya 

sampai pukul 17.00 sore, sekarang sudah bisa sampai pukul 21.00 malam. Hal 

ini membuat perusahaan ritel kembali membaik dengan minat belanja 

masyarakat yang sudah kembali karena sudah tidak khawatir dengan adanya 

virus corona berkat adanya proses vaksinasi yang dilakukan oleh pemerintah.  

Analisis perbandingan kinerja keuangan menguraikan tingkat keuntungan 

dan risiko yang perusahaan alami dalam keadaan tertentu. Rasio keuangan 
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diperlukan untuk menganalisis kinerja keuangan. Membandingkan bagian 

laporan keuangan terhadap bagian lainnya yang memiliki hubungan yang penting 

disebut rasio keuangan (Harahap, 2015). Perbandingan kinerja keuangan 

tersebut dilakukan dengan membandingkan angka atau jumlah pada satu atau 

beberapa periode antara satu bagian maupun antar dua bagian yang ada pada 

laporan keuangan. Analisis kinerja keuangan dapat diulas berdasarkan data 

keuangan yang tersaji dalam laporan laba dan rugi perusahaan. Dapat diketahui 

perkembangan laba dan penjualan perusahaan PT Matahari Putra Prima Tbk 

dan PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk periode tahun 2016-2020 sebagai 

berikut: 

Tabel 1.1 Perkembangan laba dan penjualan perusahaan periode tahun 
2016-2020 (dalam jutaan rupiah) 

Tahun 
PT Matahari Putra Prima Tbk PT Ramayana Lestari Sentosa 

Laba Penjualan Laba Penjualan 

2016 2.294.039 13.527.323 2.202.498 5.092.752 

2017 1.003.265 12.562.780 2.212.294 4.786.508 

2018 1.481.413 10.692.363 2.506.605 4.805.123 

2019 1.580.397 8.654.646 2.494.081 4.578.951 

2020 1.306.658 6.746.594 1.077.589 2.061.686 
Sumber: Laporan keuangan PT Matahari Putra Prima Tbk dan PT Ramayana Lestari 

Sentosa Tbk, data diolah 2022 
 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat pada laba PT Matahari Putra Prima 

Tbk dalam 5 periode mengalami fluktuasi yang tidak terlalu tinggi dengan rata-

rata laba Rp. 1.533.154 , sedangkan untuk penjualannya PT Matahari Putra 

Prima Tbk mengalami penurunan sekitar 20% dari tahun ke tahun. Penjualan 

yang menurun diakibatkan berkurangnya keterlibatan perusahaan pada bisnis 

B2B dan kondisi pasar secara umum yang sulit dan juga dampak virus Covid19 

(berdasarkan laporan keuangan). Untuk PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk 

dapat dilihat laba perusahaan dari periode tahun 2016 ke 2018 mengalami 

kenaikan, dan mengalami penurunan pada periode 2018 sampai 2020. Begitu 
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pula dengan tingkat penjulan pada PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk 

mengalami fluktuasi, dimana pada periode 2019 ke 2020 mengalami penurunan 

lebih dari 50%, ini diakibatkan karena adanya virus Covid19 yang melanda pada 

tahun 2020. 

Selain data laba dan penjualan untuk melihat bagaimana kemampuan 

perusahaan menghasilkan keuntungan, untuk menganalisis kinerja keuangan 

juga dapat dilihat dari tingkat aset perusahaan dan utang. Perkembangan total 

aset dan utang PT Ramayana Putra Prima Tbk dan PT Ramayana Lestari 

Sentosa Tbk Periode tahun 2016-2020 sebagai berikut : 

Tabel 1.2 Perkembangan total aset dan utang Perusahaan tahun 
2016-2020 (dalam jutaan rupiah) 

Tahun 
PT Matahari Putra Prima Tbk PT Ramayana Lestari Sentosa 

Aset Utang Aset Utang 

2016 6.701.734 2.317.779 4.647.009 1.309.610 

2017 5.427.059 1.411.185 4.891.922 1.397.577 

2018 4.808.545 1.259.803 5.243.047 1.415.582 

2019 3.820.809 1.022.949 5.649.823 1.480.893 

2020 4.510.511 836.691 5.285.218 1.566.474 
Sumber: Laporan keuangan PT Matahari Putra Prima Tbk dan PT Ramayana Lestari 

Sentosa Tbk, data diolah 2022 

 

Berdasarkan tabel 1.2 perkembangan aset PT Matahari Putra Prima Tbk 

pada periode 2016 ke 2019 mengalami penurunan yang cukup signifikan dan 

kembali naik cukup tinggi ditahun 2020, rata-rata total aset periode 2016-2020 

adalah Rp. 5.053.732 dengan yang tertinggi pada tahun 2016 mencapai Rp. 

6.701.734 dan terendah pada tahun 2019 yaitu Rp. 3.820.809. sedangkan untuk 

utang perusahaan, PT Matahari Putra Prima Tbk terus mengalami penurunan 

dari periode 2016 ke 2020 dengan rata-rata utang pada periode 2016-2020 

adalah Rp. 1.369.681 . utang tertinggi terjadi pada tahun 2016 sebesar Rp. 

2.317.779 dan utang yang terendah pada tahun 2020 yaitu Rp. 836.691 . 
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Perkembangan aset PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk mengalami 

kenaikan dari tahun 2016-2019 dan turun pada tahun 2020 , rata-rata asetnya 

pada periode 2016-2020 sekitar Rp. 5.143.404 dengan yang tertinggi pada tahun 

2019 yaitu Rp. 5.649.823 dan yang terendah pada tahun 2016 yaitu Rp. 

4.647.009. untuk utang perusahaan PT Ramayana Lestari Sentosa terus 

mengalami kenaikan dari tahun 2016-2020, jumlah utang tertinggi terjadi pada 

tahun 2020 sebesar Rp. 1.566.474 dan utang terendah pada tahun 2016 yaitu 

Rp. 1.309.610. dengan rata-rata utang yaitu Rp. 1.434.027. 

Berdasarkan tabel 1.1 dan tabel 1.2 periode 2016-2020, keadaan laba 

dan aset PT Matahari Putra Prima Tbk mengalami fluktuasi serta penjualan dan 

utangnya mengalami penurunan. Sedangkan PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk 

laba dan penjualannya mengalami fluktuasi, kemudian aset dan utang 

perusahaan terus mengalami  peningkatan. 

Hal menarik dalam membandingkan kedua perusahaan antara PT 

Matahari Putra Prima Tbk. dan PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk., karena 

jumlah jenis toko atau gerai yang dimiliki, misalnya PT Matahari Putra Prima tbk 

Memiliki 7 jenis toko yaitu Hypermart, foodmart, hyfresh, primo, boston, fmx dan 

smartclub. Sedangkan PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk hanya memiliki 2 jenis 

gerai atau toko yaitu Ramayana Departmen Store dan Robinson mart. Memiliki 

banyak jenis toko ataupun hanya sedikit tidak menjamin kinerja keuangannya 

baik, bisa saja perusahaan yang memiliki jenis toko sedikit kinerja keuangannya 

baik atau bisa juga perusahaan dengan jenis toko yang banyak kinerja 

keuangannya lebih baik. 

Kinerja keuangan diperlukan untuk mengukur keberhasilan perusahaan 

dan keuntungan yang diperoleh perusahaan, kinerja keuangan perusahaan 

dapat diketahui melalui analisis rasio keuangan. Rasio yang digunakan dalam 
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menganalisis data keuangan perusahan yaitu rasio profitabilitas, rasio 

profitabilitas digunakan untuk menggambarkan seberapa besar perusahaan 

mendapatkan keuntungan yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan 

investasi. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul : ”ANALISIS PERBANDINGAN NPM, ROA DAN ROE ANTARA PT 

MATAHARI PUTRA PRIMA Tbk. DAN PT RAMAYANA LESTARI SENTOSA Tbk. 

PERIODE 2016-2020”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian adalah : 

1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan Net Profit Margin antara 

PT Matahari Putra Prima Tbk dengan PT Ramayana Lestari Sentosa 

Tbk? 

2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan Return on Assets antara 

PT Matahari Putra Prima Tbk dengan PT Ramayana Lestari Sentosa 

Tbk? 

3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan Return on Equity antara 

PT Matahari Putra Prima Tbk dengan PT Ramayana Lestari Sentosa 

Tbk? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Di bawah ini beberapa alasan mengapa penelitian ini dilakukan : 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan Net Profit Margin 

antara PT Matahari Putra Prima Tbk dengan PT Ramayana Lestari 

Sentosa Tbk. 
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2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan Return on Assets 

antara PT Matahari Putra Prima Tbk dengan PT Ramayana Lestari 

Sentosa Tbk. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan Return on Equity antara 

PT Matahari Putra Prima Tbk dengan PT Ramayana Lestari Sentosa 

Tbk. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu : 

1. Bagi Penulis 

Sebagai bahan perbandingan antara ilmu yang didapat penulis 

dari bangku kuliah maupun diperoleh dari membaca literatur-literatur 

dengan kenyataan praktis yang ada pada industri ritel. 

2. Bagi Akademis 

Dapat digunakan sebagai sumber informasi atau sebagai data 

sekunder dan sebagai sumbangan pemikiran mengenai peran dan fungsi 

manajemen keuangan, khususnya dalam salah satu fungsi yaitu 

mengetahui kinerja keuangan perusahaan. 

3. Bagi Perusahaan 

Dapat dijadikan catatan atau koreksi sebagai bahan pertimbangan 

meningkatkan atau mempertahankan kinerja perusahaan, sekaligus 

memperbaiki apabila ada kekurangan dan kelemahan dan juga sebagai 

perbandingan kinerja keuangan antar industri ritel. 

1.5 Ruang Lingkup 

Untuk memperjelas masalah yang akan dibahas dan pembahasan tidak 

menyimpang, maka diperlukan adanya batasan masalah. Secara spesifik 
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difokuskan pada kinerja keuangan PT Matahari Putra Prima Tbk dan PT 

Ramayana Lestari Sentosa Tbk yang diukur menggunakan rasio keuangan 

berupa rasio profitabilitas (Net Profit Margin, Return on Assets dan return on 

Equity). 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan skripsi ini penulis akan membahas kedalam lima bab, 

dapat dirincikan sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, ruang lingkup dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini menguraikan tinjauan pustaka yang terdiri dari landasan teori, 

tinjauan empirik, kerangka pikir dan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang waktu penelitian, objek penelitian, jenis dan sumber 

data, metode pengumpulan data dan analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menguraikan tentang profil singkat perusahaan, perhitungan kinerja 

keuangan dan pengujian hipotesis 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Laporan Keuangan 

PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) No. 1 Paragraf ke-7 

Revisi 2013, menyatakan bahwa laporan keuangan adalah suatu penyajian 

terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas.Laporan 

keuangan merupakan salah satu data keuangan yang berisi informasi 

sehubungan dengan transaksi-transaksi yang terjadi selama periode tertentu. 

Informasi ini akan mencerminkan bagaimana posisi keuangan perusahaan pada 

saat itu. Setiap perusahaan yang go public memiliki kewajiban untuk 

menyampaikan laporan keuangan yang disusun sesuai dengan standar 

akuntansi keuangan dan telah diaudit tepat waktu (Astuti dan Teguh, 2018). 

Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan 

perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu (Kasmir, 

2016).Tujuan laporan keuangan yaitu untuk menyediakan informasi yang 

berkaitan dengan posisi keuangan, prestasi (hasil usaha) perusahaan serta 

perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi pemakai 

dalam pengambilan keputusan ekonomi. PSAK No. 1 tentang Penyajian Laporan 

Keuangan (revisi 2009) menyatakan tujuan laporan keuangan adalah 

memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus 

kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan 

dalam pembuatan keputusan ekonomi. 
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Tujuan utama dari laporan keuangan adalah penyedia informasi yang 

penting bagi users of information. Dalam Statement of Financial Accounting 

Concepts (SFAC) No. 1 dijelaskan bahwa tujuan utama dari laporan keuangan 

adalah untuk menyediakan informasi yang berguna dalam pembuatan keputusan 

bisnis dan ekonomi. Agar dapat memberikan informasi yang berguna, maka 

laporan keuangan harus berkualitas. Menyediakan informasi yang berkualitas 

tinggi adalah penting karena hal tersebut akan secara positif memengaruhi 

penyedia modal dan pemegang kepentingan lainnya dalam membuat keputusan 

investasi, kredit, dan keputusan alokasi sumber daya lainnya yang akan 

meningkatkan efisensi pasar secara keseluruhan (Pongoh, 2013). 

2.1.2 Laporan keuangan Perusahaan 

Laporan keuangan perusahaan adalah hasil akhir dari proses pencatatan 

transaksi keuangan suatu perusahaan yang menunjukkan kondisi keuangan 

perusahaan tersebut pada satu periode akuntansi dan merupakan gambaran 

umum mengenai kinerja suatu perusahaan. Pendapat lain mengatakan bahwa 

laporan keuangan perusahaan adalah produk akhir proses akuntansi suatu 

perusahaan dalam satu periode tertentu di mana informasi didalamnya 

merupakan hasil pengumpulan dan pengolahan data keuangan, dengan tujuan 

untuk membantu perusahaan membuat keputusan atau kebijakan yang tepat. 

Ada beberapa jenis laporan keuangan perusahaan yang dipakai pada 

penelitian ini, yaitu : 

1. Laporan posisi keuangan 

Laporan posisi keuangan perusahaan atau dikenal juga sebagai 

neraca adalah laporan sistematis yang mengenai aktiva, utang serta 

modal dari perusahaan pada suatu periode tertentu. Di dalam laporan ini 
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terdapat sumber daya perusahaan atau aset perusahaan, kewajiban 

ekonomis atau utang, modal saham dan hubungan antar item tersebut. 

2. Laporan laba dan rugi 

Laporan laba rugi adalah salah satu bagian laporan keuangan 

perusahaan dalam periode akuntansi tertentu yang berisikan pendapatan 

serta beban perusahaan, lalu menghasilkan laba atau rugi bersih. 

Laporan ini terdiri atas pendapatan selama periode berjalan dan beban, 

baik beban usaha maupun diluar usaha selama periode berjalan. 

2.1.3 Analisis Laporan keuangan 

Menurut Hery (2015), analisis laporan keuangan merupakan proses untuk 

membedah laporan keuangan ke dalam unsur-unsurnya dan menelaah masing-

masing dari unsur tersebut dengan tujuan untuk memperoleh pengertian dan 

pemahaman yang baik dan tepat atas laporan keuangan itu sendiri. 

Langkah-langkah atau prosedur dalam melakukan analisis laporan 

keuangan menurut Hery (2015) adalah : 

a) Mengumpulkan data keuangan dan data pendukung yang 

diperlukan selengkap mungkin, baik untuk satu periode maupun 

beberapa periode. 

b) Melakukan pengukuran-pengukuran atau perhitungan-perhitungan 

secara cermat dengan memasukkan angka-angka yang ada dalam 

laporan keuangan ke dalam rumus-rumus tertentu. 

c) Memberikan interpretasi terhadap perhitungan dan pengukuran 

yang telah dilakukan. 

d) Membuat laporan hasil analisis. 

e) Memberikan rekomendasi sehubungan dengan hasil analisis yang 

telah dilakukan. 
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2.1.4 Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan adalah ukuran subjektif dari seberapa baik suatu 

perusahaan menghasilkan pendapatan dan mengelola aset, kewajiban dan 

kepentingan keuangan para pemangku kepentingannya. Analis dan investor 

menggunakan kinerja keuangan untuk membandingkan perusahaan serupa 

dengan industri yang sama atau membandingkan industri atau sektor secara 

agregat (Nur Tria, 2019). Menurut Munawir (2016) kinerja keuangan perusahaan 

merupakan satu diantara dasar penilaian mengenai kondisi keuangan 

perusahaan yang dilakukan berdasarkan analisa terhadap rasio keuangan 

perusahaan. Pihak yang berkepentingan sangat memerlukan hasil dari tingkat 

keberhasilan perusahaan dalam menjalankan operasionalnya. 

Kinerja keuangan merupakan gambaran dari pencapaian keberhasilan 

perusahaan dapat diartikan sebagai hasil yang telah dicapai atas berbagai 

aktivitas yang telah dilakukan. Dapat dijelaskan bahwa kinerja keuangan adalah 

suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah 

melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan 

secara baik dan benar (Tumandung et al, 2017). 

2.1.5 Mengukur Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan diukur menggunakan analisis rasio keuangan. Rasio 

keuangan adalah salah satu metode analisa keuangan yang digunakan sebagai 

indikator penilaian perkembangan perusahaan, dengan mengambil data dari 

laporan keuangan selama periode akuntansi. Sehingga nantinya dapat diketahui 

kinerja maksimum keuangan perusahaan. Ada beberapa jenis rasio keuangan, 

diantaranya ratio profitability, ratio liquidity, ratio solvency, dan ratio activity. 
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2.1.6 Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas 

manajemen suatu perusahaan yang ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari 

penjualan dan pendapatan investasi (Kasmir, 2016). Ada beberapa rasio 

profitabilitas yang dipakai, yaitu : 

1. Net Profit Margin (NPM) 

Net profit margin atau marjin laba bersih merupakan ukuran 

keuntungan dengan membandingkan antara laba setelah bunga dan 

pajak dibandingkan dengan penjualan. Semakin besar rasio ini semakin 

baik karena dianggap kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba 

yang tinggi (Kasmir, 2016).  

Hubungan antara laba bersih sesudah pajak dan penjualan bersih 

menunjukkan kemampuan manajemen dalam mengemudikan 

perusahaan secara cukup berhasil untuk menyisakan margin tertentu 

sebagai kompensasi yang wajar bagi pemilik yang telah menyediakan 

modalnya untuk suatu risiko. Hasil dari pehitungan mencerminkan 

keuntungan netto per rupiah penjualan. Para investor pasar modal perlu 

mengetahui kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. Dengan 

mengetahui hal tersebut investor dapat menilai apakah perusahaan itu 

profitable atau tidak (Rinati, 2012). Angka NPM dapat dikatakan baik 

apabila > 5%. 

Rasio ini dapat dihitung dengan rumus: 

 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
Laba Bersih Setelah Pajak

Penjualan
 𝑥 100% 
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2. Return on Assets (ROA) 

Return on assets merupakan rasio yang menunjukkan hasil 

(return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Return On 

Asset (ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba dari aktiva yang digunakan (Kasmir, 2016).  

ROA adalah rasio yang digunakan untuk mengukur keuntungan 

bersih yang diperoleh dari penggunaan aktiva. Semakin tinggi rasio ini 

maka semakin baik produktivitas asset dalam memperoleh keuntungan 

bersih. Hal ini selanjutnya akan meningkatkan daya tarik perusahaan 

kepada investor. Peningkatan daya tarik perusahaan menjadikan 

perusahaan tersebut makin diminati investor, karena tingkat 

pengembalian akan semakin besar (Rinati, 2012). Angka ROA dapat 

dikatakan baik apabila > 2% 

Untuk menghitung ROA dapat menggunakan rumus: 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =
Laba Bersih

Total Aktiva
 𝑥 100% 

 

3. Return on Equity (ROE) 

Return on equity merupakan rasio untuk mengukur laba bersih 

sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi 

penggunaan modal sendiri. Semakin tingggi rasio ini, semakin baik. 

artinya, posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula 

sebaliknya (Kasmir, 2016).  
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ROE adalah rasio yang digunakan untuk mengukur keuntungan 

bersih yang diperoleh dari pengelolaan modal yang diinvestasikan oleh 

pemilik perusahaan. Angka ROE yang semakin tinggi memberikan 

indikasi bagi pemegang saham bahwa tingkat pengembalian investasi 

makin tinggi (Rinati, 2012). Angka ROE dapat dikatakan baik apabila > 

12% 

Rumus untuk menghitung rasio ini adalah: 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Ekuitas
 𝑥 100% 

2.2 Tinjauan Empirik 

Tinjauan empirik pada dasarnya merupakan ringkasan atau rangkuman 

dan teori yang ditemukan dari sumber bacaan (literatur) yang ada kaitannya 

dengan judul yang diangkat dalam penelitian. Adapun tinjauan empirik yang 

berkaitan dengan judul penelitian antara lain sebagai berikut : 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 
 

No. Judul Penelitian Penulis Hasil Penelitian 

1 Analisis 
Perbandingan 
Kinerja Keuangan 
Perusahaan 
Transportasi 
Sebelum Dan 
Saat Pandemi 
Covid-19 

Melinda 
Lumenta, 
Hendrik 
Gamaliel, 
Lady diana 
Latjandu 
(2021) 

Hasil penelitian menunjukkan kinerja 
keuangan semua perusahaan 
transportasi yang diteliti mengalami 
penurunan pada tahun 2020 yaitu 
pada saat pandemi COVID-19 
terjadi, dan kinerja keuangan 
perusahaan transportasi sebelum 
COVID-19 lebih baik dibandingkan 
saat terjadinya pandemi COVID-19. 

2 Analisis 
Perbandingan 
Kinerja Keuangan 
PT Matahari 
Putra Prima Tbk 
dan PT Sumber 
Alfaria Trijaya 
Tbk  

Wulan Sari 
(2020) 

Terdapat perbedaan pada kinerja 
keuangan PT Matahari Putra Prima 
Tbk dan PT Sumber Alfaria Trijaya 
Tbk. Kinerja keuangan PT Matahari 
Putra Prima Tbk dihitung 
menggunakan rasio likuiditas yaitu 
current ratio, rasio solvabilitas yaitu 
debt ratio dan debt to equity ratio 
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lebih baik dibandingkan PT Sumber 
Alfaria Trijaya Tbk, menggunakan 
rasio likuiditas yaitu quick ratio, rasio 
profitabilitas yaitu net profit margin, 
gross profit margin dan return on 
total asset, dan rasio aktivitas yaitu 
inventory turnover dan total asset 
turnover kinerja keuangan PT 
Sumber Alfaria Trijaya Tbk lebih baik 
dibandingkan PT Matahari Putra 
Prima Tbk. 

3 Analisis 
perbandingan 
kinerja keuangan 
antara PT 
Matahari 
Department Store 
Tbk dan PT 
Ramayana 
Lestari Sentosa 
Tbk 

Indah Retno 
Sari (2020) 

Hasi penelitian menggunakan 
independent sample T.Test 
menunjukkan adanya perbedaan 
yang signifikan kinerja keuangan 
antara PT Matahari Department 
Store Tbk dengan PT Ramayana 
Lestari Sentosa Tbk ditinjau dari 
current ratio dan DAR (Debt to 
Assets Ratio) karena memiliki nilai 
Sig. (2-tailed) < 0,05 dan tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan 
kinerja keuangan antara PT 
Matahari Department Store Tbk 
dengan PT Ramayana Lestari 
Sentosa Tbk ditinjau dari Quick 
Ratio, Cash Ratio, DER (Debt to 
Equity Ratio) dan LTDER (Long 
Term Debt Equity Ratio)  

4 Analisis Laporan 
Keuangan Dalam 
Mengukur Kinerja 
Keuangan Pada 
Pt. Hanjaya 
Mandala 
Sampoerna Tbk. 

Hendry 
Andres Maith 
(2013) 

Berdasarkan rasio likuiditas setiap 
tahunnya mengalami peningkatan 
sehingga keadaan perusahaan 
dikategorikan dalam keadaan baik 
(liquid). Dari rasio solvabilitas 
menunjukkan bahwa modal 
perusahaan tidak lagi mencukupi 
untuk menjamin hutang yang 
diberikan oleh kreditor sehingga 
keadaan perusahaan dikatakan 
dalam keadaan tidak baik 
(insolvable). Ditinjau dengan rasio 
aktivitas menujukkan peningkatan di 
setiap tahunnya sehingga keadaan 
perusahaan dikatakan dalam 
keadaan baik. Berdasarkan rasio 
profitabilitas menunjukkan adanya 
peningkatan dari tahun ke tahun 
sehingga dapat dikatakan keadaan 
perusahaan berada pada posisi 
yang baik. 
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5 Analisis 
Perbandingan 
Kinerja Keuangan 
PT Bank Syariah 
Mandiri dan PT 
Bank Muamalat 
Indonesia 

Andi Dahlia 
(2012) 

Hasil uji statistic independent sample 
t-test menunjukkan rasio CAR, dan 
ROA tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan. Sedangkan NPM, BOPO, 
dan LDR Bank Syariah Mandiri 
terdapat perbedaan secara 
signifikan dengan Bank Muamalat 
Indonesia, 

 

2.3 Kerangka Pikir  

Gambar 2.1 
Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.4 Hipotesis 

H1 Diduga ada perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan rasio 

profitabilitas PT Matahari Putra Prima Tbk dan PT Ramayana Lestari 

Sentosa Tbk ditinjau dari aspek Net Profit Margin. 

Laporan 

Keuangan 

Net profit 

Margin (NPM) 
Return on 

Assets (ROA) 

Return on 

Equity (ROE) 

PT Matahari Putra 

Prima Tbk 

PT Ramayana Lestari 

Sentosa Tbk 

Perbandingan 

Kinerja Keuangan 
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H2 Diduga ada perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan rasio 

profitabilitas PT Matahari Putra Prima Tbk dan PT Ramayana Lestari 

Sentosa Tbk ditinjau dari aspek Return on Assets. 

H3 Diduga ada perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan rasio 

profitabilitas PT Matahari Putra Prima Tbk dan PT Ramayana Lestari 

Sentosa Tbk ditinjau dari aspek Return on Equity.  


